







A. Latar Belakang 
Kota Surakarta adalah suatu wilayah yang terdapat di Provinsi Jawa 
Tengah dengan jumlah penduduk 515.549 jiwa dan memilik luas 44 km2 (BPS 
Kota Surakarta, 2016). Sebagai salah satu kota yang maju, kota ini memiliki pusat 
bisnis, perbelanjaan dan berbagai usaha lainnya. Hal tersebut juga menjadikan 
Kota Surakarta sebagai pusat untuk mencari lapangan pekerjaan bagi wilayah 
sekitarnya. Banyaknya aktivitas di atas menimbulkan permasalahan transportasi 
lalulintas berupa kemacetan. Hal ini di antaranya terlihat di Simpang Purwosari. 
Oleh karena itu Dishub Surakarta melakukan perubahan sistem lalulintas di 
beberapa ruas dari dua arah menjadi satu arah dilengkapi sistem contra bus flow. 
Mulai tanggal 17 Maret 2016 sistem satu arah (SSA) diberlakukan di ruas 
Jl. dr. Radjiman (timur ke barat), Jl. Perintis Kemerdekaan (utara ke selatan), dan 
Jl. Agus Salim (selatan ke utara). Kemudian pada tanggal 13 September 2016 
sistem tersebut diberlakukan juga di ruas Purwosari-Gendengan. Perubahan ini 
mempengaruhi arus lalu lintas di tempat lain, seperti Simpang Tak Bersinyal 
Purwosari serta ruas-ruas jalan di sekitarnya. Untuk mengoptimalkan fungsi 
simpang, maka simpang perlu diatur secara tepat. Menurut MKJI 1997 tipe 
pengaturan simpang dibedakan menjadi: simpang tak bersinyal, bersinyal dan 
bagian jalinan. Ketiganya diatur secara terpisah. Di lapangan sering terlihat 
pengaturan simpang tidak hanya terdiri dari satu macam, contohnya:  simpang 
Purwosari selain diatur dengan simpang tak bersinyal, disana juga terdapat bagian 
jalinan tunggal. Padahal masing-masing pengaturan memiliki parameter kinerja 
sendiri-sendiri. Parameter simpang tak bersinyal meliputi: kapasitas, derajat 
kejenuhan, tundaan dan peluang antrian, sedangkan bagian jalinan tunggal 
meliputi: kapasitas, derajat kejenuhan, tundaan, peluang antrian, kecepatan 
tempuh dan waktu tempuh. Jika kondisi di Simpang Purwosari di atas mengalami 





Oleh karena itu, penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisa dan 
membandingkan data kinerja simpang tak bersinyal Purwosari sebelum dan 
sesudah diberlakukannya sistem satu arah (SSA). 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari penjelasan latar belakang di atas, dapat diambil suatu rumusan 
masalah, yaitu: 
1. Bagaimana arus lalu lintas setelah diberlakukannya perubahan sistem satu arah 
pada ruas Purwosari-Gendengan? 
2. Bagaimana kondisi kinerja simpang tiga tak bersinyal tersebut serta ruas jalan 
di sekitarnya setelah berlakunya sistem satu arah? 
3. Bagaimana kondisi kinerja di atas jika dibandingkan pada kondisi masing-
masing lengan diatur dengan lalulintas dua arah? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan yang ingin dicapai sebagai berikut: 
1. Mengetahui arus lalulintas di sekitar simpang Purwosari setelah 
diberlakukannya sistem satu arah di ruas Purwosari-Gendengan. 
2. Mengetahui kondisi kinerja simpang tiga tak bersinyal tersebut serta ruas jalan 
di sekitarnya. 
3. Membandingkan kondisi kinerja simpang di atas dengan kondisi ketika ruas 
Purwosari-Gendengan masih dua arah. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bisa dijadikan masukan dan bahan pertimbangan bagi instansi terkait. 
2. Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi penulis. 
3. Bagi pengamat bidang transportasi pada umumnya, penelitian ini diharapkan 
akan mendorong penelitian berikutnya yang mampu memberi solusi terbaik 






E. Batasan Masalah 
Adanya keterbatasan kondisi lingkungan, waktu, dan biaya yang ada, 
penelitian ini perlu dibatasi masalahnya, yaitu: 
1. Jenis kendaraan yang di survei yaitu Kendaraan Ringan, Kendaraan Berat, 
Sepeda Motor, dan Kendaraan tak bermotor. 
2. Pembebanan data lalulintas di ruas didasarkan pada data lalulintas simpang. 
3. Penelitian dilakukan selama satu hari pada jam puncak hari kerja. Karena 
kondisi lingkungan dimana hampir tiap sore hari hujan, maka penelitian ini 
dilakukan antara pukul 06.00 – 09.00 WIB. 
4. Survei dilakukan secara manual. 
5. Parameter kinerja simpang yang ditinjau adalah kapasitas, derajat kejenuhan, 
tundaan, dan peluang antrian. 
6. Perhitungan kinerja simpang berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia 
(MKJI, 1997). 
7. Data pembanding dari Dishubkominfo. 
 
F. Keaslian Penelitian 
Penelitian mengenai pengaruh perubahan sistem satu arah terhadap kinerja 
simpang tiga tak bersinyal Purwosari ini menggunakan data primer yang diambil 
oleh peneliti. Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh: 
1. Sumina (2011) yang meneliti tentang Analisis Simpang tak Bersinyal dengan 
Bundaran (Studi Kasus Simpang Gladak Surakarta) 
2. Masrukin (2012) yang meneliti tentang Evaluasi Kinerja Simpang tak 
Bersinyal pada Simpang Tiga Jalan Ciptomangunkusumo – Jalan Pelita Kota 
Samarinda.  
3. Juniardi (2006) yang meneliti tentang Analisis Arus Lalulintas di Simpang 
Tiga tak Bersinyal pada PersimpanganTiga Simpang Timoho dan Simpang 
Tunjung di Kota Yogyakarta 
